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Perkembangan teknologi digital mendorong pelaku usaha untuk mengadopsi 
pemasaran digital sebagai strategi utama dalam menjangkau konsumen. 
Namun, sebagian besar UMKM masih terbatas dalam memanfaatkan media 
sosial dan membangun identitas visual yang profesional. Flowy Property, 
UMKM jasa properti di Bandung, menghadapi permasalahan berupa konten 
promosi yang tidak terjadwal, desain visual yang belum konsisten, dan 
rendahnya interaksi audiens di media sosial. Kegiatan ini bertujuan 
meningkatkan pemahaman mitra mengenai digital marketing dan visual 
branding, serta mendampingi pembuatan konten dan identitas visual yang lebih 
profesional. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan pendampingan 
partisipatif yang meliputi observasi dan wawancara, pendampingan produksi 
konten menggunakan aplikasi Canva dan CapCut, serta evaluasi dampak 
kegiatan. Pendampingan berhasil meningkatkan kualitas tampilan media sosial 
mitra melalui desain konten yang lebih profesional dan konsisten. Tim 
menghasilkan konten promosi video properti di kawasan Kota Baru 
Parahyangan dan Podomoro Park Bandung, serta konten edukasi bertema 
pemilihan metode pembayaran rumah. Mitra memperoleh keterampilan baru 
dalam menggunakan Canva dan CapCut untuk desain grafis dan penyuntingan 
video. Identitas visual merek Flowy Property menjadi lebih kuat dan konsisten, 
berpotensi meningkatkan jangkauan audiens di media sosial. Pendampingan 
digital marketing terbukti memperkuat identitas merek dan meningkatkan 
kemampuan mitra dalam mengelola pemasaran digital secara mandiri. 

Key word : Abstract : 
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The advancement of digital technology has encouraged businesses to adopt 
digital marketing as a primary strategy for reaching consumers. However, most 
micro, small, and medium enterprises (MSMEs) remain limited in utilizing social 
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media and building a professional visual identity. Flowy Property, an MSME in 
the property service sector in Bandung, faced challenges including irregular 
promotional content, inconsistent visual design, and low audience engagement 
on social media. This activity aimed to improve the partner's understanding of 
digital marketing and visual branding, while assisting in the creation of 
professional social media content and visual identity. The program was 
conducted through a participatory mentoring approach encompassing 
observation and interviews, content production assistance using Canva and 
CapCut, and impact evaluation. The mentoring successfully improved the 
quality of the partner's social media appearance through more professional and 
consistent content design. The team produced promotional video content 
featuring properties in Kota Baru Parahyangan and Podomoro Park Bandung, 
along with educational content on home payment methods. The partner gained 
new skills in using Canva and CapCut for graphic design and basic video editing. 
Flowy Property's brand visual identity became stronger and more consistent, 
potentially increasing audience reach on social media. This digital marketing 
mentoring program effectively strengthened brand identity and enhanced the 
partner's capacity to independently manage digital marketing.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi mendorong pergeseran strategi pemasaran dari cara 

konvensional menuju pemasaran digital (digital marketing), yaitu upaya promosi dan penjualan yang 
memanfaatkan internet dan media sosial untuk menjangkau konsumen secara lebih luas dan efisien. 
Pergeseran ini terjadi seiring dengan meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan perangkat 
mobile di kalangan masyarakat, yang secara langsung mengubah perilaku konsumen dalam mencari 
informasi, membandingkan produk, hingga mengambil keputusan pembelian. Tutan & Solomon (2022) 
menjelaskan bahwa media sosial telah bertransformasi menjadi ekosistem pemasaran yang kompleks, 
di mana interaksi antara merek dan konsumen berlangsung secara real-time dan berdampak langsung 
pada persepsi publik terhadap suatu usaha. Candraningrum et al. (2020) menegaskan bahwa 
penerapan digital marketing bukan lagi sekadar pilihan, melainkan keharusan bagi pelaku usaha agar 
tetap relevan di pasar yang dinamis. Hal ini semakin diperkuat oleh Dwivedi et al. (2021) yang 
menyatakan bahwa riset tentang pemasaran digital dan media sosial kini menjadi salah satu agenda 
penelitian paling mendesak secara global, mengingat dampaknya yang luas terhadap perilaku 
konsumen dan strategi bisnis lintas sektor. Chaffey & Ellis-Chadwick (2019) menambahkan bahwa 
digital marketing yang efektif mencakup integrasi berbagai saluran komunikasi digital, mulai dari 
media sosial, optimasi mesin pencari, hingga pemasaran berbasis konten, yang secara sinergis 
membentuk pengalaman merek yang kohesif bagi konsumen. Selain sebagai media promosi, digital 
marketing berperan penting dalam membangun kepercayaan konsumen dan memperkuat citra 
merek, karena interaksi yang konsisten dan berkualitas di ruang digital mampu menciptakan hubungan 
emosional yang lebih dalam antara merek dan konsumennya. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berkontribusi besar terhadap perekonomian 
nasional, terutama dalam penyerapan tenaga kerja hingga ke pelosok daerah (Herissuparman et al., 
2024). Kontribusi UMKM tidak hanya terlihat dari sisi penyerapan tenaga kerja, tetapi juga dari 
kemampuannya menjadi tulang punggung perekonomian lokal yang resilient di tengah berbagai 
tekanan ekonomi makro. Namun, sebagian besar UMKM masih terbatas dalam mengadopsi teknologi 
digital untuk kegiatan pemasaran. Mediawati et al. (2024a) menyatakan bahwa masih banyak UMKM 
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yang belum memahami dan memanfaatkan teknologi digital yang tersedia, sehingga pemasaran daring 
belum berjalan optimal. Keterbatasan ini tidak semata-mata disebabkan oleh faktor finansial, 
melainkan juga oleh kurangnya paparan terhadap ekosistem digital, rendahnya kepercayaan diri dalam 
menggunakan teknologi baru, serta minimnya mentor atau pendamping yang memahami kebutuhan 
spesifik UMKM di bidang pemasaran digital (Purwana et al., 2017). Permasalahan yang umum ditemui 
antara lain lemahnya pengelolaan akun media sosial, kurangnya pemahaman strategi konten, serta 
belum terbentuknya identitas visual yang profesional. Kondisi ini menyebabkan banyak UMKM 
kehilangan peluang pasar yang sebenarnya dapat dijangkau melalui platform digital yang sudah 
tersedia secara gratis maupun berbiaya rendah. Kurniawan et al. (2023) menunjukkan bahwa UMKM 
yang mendapat pendampingan dalam pembuatan konten visual mengalami peningkatan nyata dalam 
kualitas komunikasi pemasaran dan kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 
Penggunaan aplikasi desain grafis seperti Canva merupakan salah satu solusi praktis yang terbukti 
mampu meningkatkan kualitas branding produk UMKM secara signifikan tanpa membutuhkan 
keahlian desain profesional maupun investasi perangkat lunak yang mahal (Kusuma & Kurniawati, 
2023). 

Visual branding — yaitu identitas visual usaha yang mencakup logo, warna, dan tipografi 
(typeface atau jenis huruf yang digunakan) — menjadi elemen krusial dalam pemasaran digital karena 
menentukan bagaimana sebuah usaha dikenali dan dipercaya konsumen. Dalam lanskap digital yang 
dipenuhi ribuan konten bersaing setiap harinya, identitas visual yang kuat menjadi pembeda utama 
yang memungkinkan sebuah merek untuk diingat dan dipilih oleh konsumen di antara banyaknya 
pilihan yang tersedia. Identitas visual yang konsisten menciptakan kesan profesional sekaligus 
meningkatkan kredibilitas usaha, terutama pada segmen konsumen yang belum pernah berinteraksi 
langsung dengan produk atau layanan yang ditawarkan. Kotler et al. (2021) menegaskan bahwa di era 
Marketing 5.0, teknologi harus dimanfaatkan untuk menciptakan pengalaman pelanggan yang 
personal dan bermakna, di mana elemen visual memainkan peran sentral dalam membentuk persepsi 
dan emosi konsumen terhadap suatu merek. Sari et al. (2023) menyatakan bahwa digital branding 
melalui komunikasi visual berpengaruh langsung terhadap peningkatan citra usaha. Lebih lanjut, Sabir 
et al. (2024) menjelaskan bahwa optimalisasi media sosial yang tepat mampu memperkuat identitas 
merek sekaligus meningkatkan efektivitas promosi, terutama ketika setiap elemen visual — mulai dari 
warna, tipografi, hingga gaya fotografi — diterapkan secara konsisten di seluruh kanal digital yang 
digunakan oleh pelaku usaha. Putri et al. (2025) menambahkan bahwa integrasi antara strategi digital 
marketing dan desain visual yang terencana terbukti meningkatkan daya saing UMKM secara 
signifikan, karena konsumen cenderung memberikan kepercayaan lebih besar kepada usaha yang 
menampilkan identitas visual yang rapi, profesional, dan mudah dikenali. 

Sektor properti merupakan bidang usaha yang sangat membutuhkan strategi pemasaran digital 
yang kuat. Produk properti bernilai tinggi, memerlukan informasi detail, dan membutuhkan tingkat 
kepercayaan konsumen yang besar sebelum keputusan pembelian dilakukan. Berbeda dengan produk 
konsumsi sehari-hari, keputusan pembelian properti melibatkan proses pertimbangan yang panjang, 
emosional, dan sering kali melibatkan lebih dari satu pengambil keputusan dalam satu keluarga, 
sehingga setiap titik kontak digital dengan calon pembeli menjadi momen kritis yang harus dikelola 
dengan cermat. Laksmi et al. (2023) membuktikan bahwa penerapan strategi pemasaran digital yang 
tepat efektif meningkatkan volume penjualan properti, karena konsumen modern cenderung 
melakukan riset secara daring sebelum membeli aset bernilai tinggi. Riset daring tersebut mencakup 
pencarian informasi harga, lokasi, fasilitas sekitar, reputasi pengembang, serta ulasan dari pembeli 
sebelumnya, yang semuanya dapat dikelola secara strategis melalui konten media sosial yang 
informatif dan terpercaya. Oleh karena itu, promosi properti melalui media sosial perlu didukung 
konten informatif, visual menarik, dan komunikasi yang meyakinkan agar mampu menjawab 
kebutuhan informasi calon pembeli di setiap tahap perjalanan pengambilan keputusan mereka. 
Ningsih et al. (2024) menegaskan bahwa kualitas foto produk dan desain promosi berperan vital dalam 
membangun brand awareness (kesadaran merek di benak konsumen) di era digital, karena kesan 
pertama yang ditangkap konsumen melalui tampilan visual seringkali menentukan apakah mereka 
akan melanjutkan eksplorasi atau berpindah ke kompetitor lain. 
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Flowy Property adalah UMKM di bidang jasa properti yang berlokasi di kawasan Sarijadi, Kota 
Bandung, dan telah beroperasi sejak Januari 2023. Sebagai usaha yang bergerak di segmen properti 
hunian dan komersial di kawasan perkotaan, Flowy Property menghadapi persaingan yang tidak hanya 
berasal dari sesama agen properti lokal, tetapi juga dari platform properti digital berskala nasional 
yang memiliki sumber daya pemasaran jauh lebih besar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dengan pemilik mitra, Tinneke Septiani Hidayat, pada 2 Februari 2026, ditemukan bahwa mitra 
mengandalkan promosi melalui Instagram dan WhatsApp Business sebagai kanal utama pemasaran 
digitalnya. Namun, konten yang diunggah masih bersifat sporadis dan tidak terjadwal, estetika visual 
belum menarik, skema warna belum konsisten, dan pemanfaatan aplikasi desain digital belum 
dilakukan secara profesional. Ketiadaan strategi konten yang terencana menyebabkan algoritma 
media sosial kurang mendistribusikan konten Flowy Property kepada audiens yang lebih luas, sehingga 
jangkauan organik akun tersebut jauh dari potensi maksimalnya. Selain itu, tidak adanya panduan 
identitas visual yang baku membuat setiap unggahan tampil tidak seragam, yang justru dapat 
melemahkan persepsi konsumen terhadap profesionalitas dan kepercayaan usaha. Kondisi ini 
berdampak pada rendahnya interaksi (engagement) audiens dan belum kuatnya identitas merek Flowy 
Property di pasar digital. Pramadhika et al. (2024) menegaskan bahwa keberhasilan pemasaran digital 
sangat dipengaruhi oleh kualitas konten dan konsistensi komunikasi dalam membangun branding 
melalui media sosial, sehingga intervensi pendampingan yang sistematis dan terstruktur menjadi 
kebutuhan mendesak bagi Flowy Property untuk dapat bersaing secara efektif di pasar properti digital. 

Beberapa kegiatan pengabdian terdahulu telah membuktikan efektivitas pendampingan 
pemasaran digital pada UMKM. Mediawati et al. (2024b) menunjukkan bahwa pendampingan 
terstruktur pada UMKM Musika Bandung berhasil meningkatkan kemampuan mitra dalam mengelola 
promosi digital secara mandiri. Kemandirian tersebut merupakan indikator keberhasilan jangka 
panjang dari sebuah program pendampingan, karena mitra tidak hanya mendapatkan solusi sesaat 
melainkan membangun kapasitas internal yang dapat terus dikembangkan setelah program berakhir. 
Sejalan dengan itu, Sari et al. (2024) menegaskan bahwa pendampingan pada usaha mikro penting 
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan profesionalitas usaha. Kurniawan et al. (2023) 
juga membuktikan bahwa integrasi antara pelatihan pencatatan keuangan dan pembuatan konten 
visual dalam satu program pendampingan memberikan dampak yang lebih komprehensif terhadap 
penguatan kapasitas UMKM secara menyeluruh. Putri et al. (2025) memperkuat temuan tersebut 
dengan menunjukkan bahwa program pendampingan yang menggabungkan digital marketing dan 
desain visual secara terpadu mampu meningkatkan daya saing UMKM secara nyata dalam waktu yang 
relatif singkat. Berbeda dari pengabdian sebelumnya yang bersifat umum, kegiatan ini berfokus secara 
spesifik pada sektor properti dengan pendekatan partisipatif (participatory action research), yaitu tim 
pendamping dan mitra bersama-sama mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan 
melaksanakan program sesuai kebutuhan nyata mitra di lapangan (Kemmis et al., 2022). Pendekatan 
ini dipilih karena relevansinya dalam memastikan bahwa solusi yang dihasilkan bukan sekadar teoritis, 
melainkan benar-benar dapat diimplementasikan oleh mitra dengan sumber daya dan kapasitas yang 
mereka miliki. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam 
bentuk pendampingan digital marketing melalui penguatan konten media sosial dan visual branding 
pada UMKM Flowy Property. Program ini dirancang secara sistematis dengan mempertimbangkan 
kondisi awal mitra, ketersediaan sumber daya, serta target capaian yang realistis dan terukur dalam 
jangka waktu pelaksanaan. Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi permasalahan 
pemasaran digital mitra; (2) meningkatkan pemahaman mitra tentang pentingnya digital marketing 
dan visual branding; (3) mendampingi pembuatan konten media sosial yang informatif dan menarik; 
(4) melatih pemanfaatan aplikasi desain digital dalam pembuatan materi promosi; serta (5) membantu 
membangun identitas visual yang lebih profesional dan konsisten di seluruh platform digital yang 
digunakan. Setiap tahapan kegiatan dirancang dengan mempertimbangkan prinsip keberlanjutan, agar 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh mitra selama pendampingan dapat terus dipraktikkan 
dan dikembangkan secara mandiri pasca-program. Melalui kegiatan ini, Flowy Property diharapkan 
mampu memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran strategis dan mengembangkan 
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usahanya secara mandiri dan berkelanjutan di era digital, sekaligus menjadi contoh nyata bahwa 
UMKM di sektor properti pun dapat bertumbuh dan bersaing secara kompetitif melalui penguatan 
kapasitas pemasaran digital yang terencana dan konsisten. 
 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara terstruktur pada UMKM Flowy 

Property yang bergerak di sektor properti dan berlokasi di Jl. Perintis 3B, Sarijadi, Bandung 40151. 
Kegiatan ini dirancang sebagai upaya untuk mendukung pengembangan usaha mitra, khususnya dalam 
meningkatkan konsistensi identitas visual serta mengoptimalkan daya tarik konten promosi agar lebih 
efektif dan kompetitif. Kegiatan ini berlangsung selama tiga bulan, terhitung sejak Februari hingga April 
2026, dengan fokus pada penguatan konten promosi dan visual branding melalui pemanfaatan media 
sosial sebagai sarana pemasaran digital. Flowy Property sebagai entitas bisnis di sektor properti 
berperan sebagai pusat layanan properti, penjualan, dan konsultasi. Metode pelaksanaannya terdiri 
dari serangkaian tahapan yang saling terintegrasi. Proses ini dimulai dengan pemetaan kebutuhan 
UMKM, diikuti oleh pelaksanaan pendampingan atas kebutuhan UMKM, dan diakhiri dengan evaluasi 
dampak pendampingan yang telah dilaksanakan (Kemmis et al., 2022). Tahap pemetaan kebutuhan 
UMKM dilakukan dengan melakukan wawancara dengan pemilik unit usaha untuk mendapatkan 
informasi mengenai kondisi unit usaha saat ini, permasalahan yang sedang dihadapi, dan mengetahui 
tujuan yang ingin dicapai kedepannya. Pendekatan ini sejalan dengan yang diterapkan oleh Mediawati 
et al. (2024a) maupun Mediawati et al. (2024b), di mana tahapan observasi dan wawancara menjadi 
langkah awal yang penting dalam mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan riil mitra sebelum 
program pendampingan dirancang. Selanjutnya, dilakukan diskusi bersama antara pendamping dan 
pemilik untuk mencari solusi terbaik yang dapat disepakati (Creswell & Poth, 2023). 

Tahap pelaksanaan pendampingan diawali dengan menggali sumber-sumber terpercaya yang 
diperlukan untuk mempersiapkan produk pendampingan yang akan dilaksanakan. Pembuatan 
template visual branding dan konten dilakukan dengan menggunakan software Canva untuk elemen 
desain serta CapCut untuk konten video promosi dan edukasi properti. Kegiatan dilanjutkan dengan 
berdiskusi bersama pemilik usaha mengenai produk pendampingan, melakukan trial error, serta revisi 
yang diharapkan sesuai dengan harapan pemilik dan dapat memudahkan pemilik dalam 
pengaplikasiannya. Selanjutnya, tim memberikan template konten sederhana yang mudah dipahami 
dan pelatihan dalam pengaplikasiannya serta memberikan produk yang dibutuhkan untuk menunjang 
promosi pada unit usaha Flowy Property, seperti konten video promosi dan konten feeds edukasi. 
Metode pendampingan diakhiri dengan dilaksanakannya monitoring untuk menilai hasil kegiatan yang 
telah dilakukan. Hasil tersebut kemudian dievaluasi secara menyeluruh dan digunakan sebagai tolak 
ukur keberhasilan program. Evaluasi ini tidak hanya menilai pencapaian, tetapi juga membantu 
menemukan kesalahan maupun kekurangan selama proses pendampingan untuk perbaikan (Noble & 
Heale, 2019). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM Flowy Property 

merupakan upaya penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam mendukung pengembangan 
usaha melalui penguatan digital marketing. Program ini memberikan nilai tambah bagi mitra dalam 
bentuk peningkatan kualitas promosi, penguatan identitas visual, serta peningkatan kemampuan 
pengelolaan media sosial. Dalam jangka pendek, kegiatan ini membantu mitra menghasilkan konten 
promosi dan edukasi yang lebih menarik serta profesional. Sementara itu, dalam jangka panjang, mitra 
diharapkan mampu mengelola pemasaran digital secara mandiri, memperluas jangkauan pasar, dan 
meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan di tengah perkembangan teknologi digital. 

 
1. Pelaksanaan Program Pendampingan Digital Marketing 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Flowy Property dilaksanakan melalui 
pendekatan pendampingan partisipatif, di mana tim pendamping dan mitra secara aktif bersama-sama 
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mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan melaksanakan program. Pendekatan ini dipilih 
untuk memastikan bahwa setiap intervensi yang diberikan benar-benar sesuai dengan kebutuhan, 
kapasitas, dan kondisi riil mitra di lapangan. Tahap pertama dimulai dengan observasi langsung 
terhadap aktivitas pemasaran digital Flowy Property yang telah berjalan, serta wawancara mendalam 
dengan pemilik mitra, yaitu Tinneke Septiani Hidayat. Wawancara yang dilakukan pada tanggal 02 
Februari 2026 ini bertujuan untuk menggali informasi secara komprehensif mengenai profil usaha dan 
sejarah perkembangan Flowy Property, strategi pemasaran yang selama ini diterapkan, kendala teknis 
dan non-teknis yang dihadapi dalam promosi digital, serta harapan mitra terkait peningkatan kualitas 
pemasaran dan identitas visual usaha. 

 

 
Gambar 1. Pertemuan Pertama pada Tahap Observasi Awal dan Diskusi Bersama Mitra 

 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperoleh informasi bahwa Flowy Property 

bergerak di bidang jasa properti yang telah berjalan sejak bulan Januari 2023 dan selama ini 
mengandalkan promosi melalui media sosial seperti Instagram dan WhatsApp Business. Namun, 
ditemukan bahwa konten promosi yang diunggah masih bersifat sporadis, tidak terjadwal, dan belum 
memiliki keseragaman visual. Penggunaan elemen grafis seperti warna, font, dan tata letak masih 
beragam antar satu unggahan dengan unggahan lainnya, sehingga brand image Flowy Property belum 
terbentuk secara kuat di benak audiens.  

Berdasarkan pemetaan kebutuhan, ditemukan beberapa permasalahan spesifik yang menjadi 
fokus pendampingan.  

a. Pertama, dari aspek konten promosi, seluruh konten yang dihasilkan masih sederhana, 
menggunakan aplikasi editing terbatas, serta tidak dilengkapi dengan copywriting yang 
menarik karena caption promosi cenderung bersifat informatif kering tanpa adanya unsur 
storytelling atau call to action yang kuat.  

b. Kedua, dari aspek identitas visual, Flowy Property belum memiliki identitas visual yang baku 
seperti colour palette, tipografi, logo yang konsisten, serta template feed Instagram, 
sehingga akun media sosial terlihat kurang profesional dan tidak mencerminkan kredibilitas 
di bidang properti.  

c. Ketiga, dari aspek strategi pemasaran, mitra belum memiliki strategi pemasaran digital yang 
terencana seperti penjadwalan konten, pemanfaatan fitur reels, penggunaan hashtag yang 
relevan, serta interaksi dengan audiens melalui fitur story atau polling.  

d. Keempat, dari aspek pengukuran kinerja, mitra tidak pernah melakukan evaluasi terhadap 
konten yang diunggah, sehingga tidak mengetahui jenis konten mana yang paling diminati 
audiens. 

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Purwana et al. (2017) yang menyatakan bahwa 
sebagian besar UMKM masih menghadapi kendala dalam pemanfaatan digital marketing, terutama 
pada aspek pengelolaan media sosial dan penguatan branding usaha. Oleh karena itu, program 
pendampingan ini dirancang untuk membantu mitra meningkatkan kualitas promosi digital secara 
lebih terstruktur. 
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Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, tim pendamping bersama mitra merumuskan 
tiga solusi utama yang akan diimplementasikan dalam program pendampingan digital marketing Flowy 
Property. 

a. Solusi pertama: Penguatan Identitas Visual Usaha. Penyusunan colour palette utama dan 
sekunder seperti kombinasi biru, abu-abu, dan putih dilakukan untuk memberikan kesan 
profesional, bersih, dan terpercaya, dilanjutkan dengan pembuatan template feed 
Instagram untuk konten edukasi, promosi properti, dan testimoni klien agar tata letak 
unggahan menjadi seragam. Selain itu, dibuat juga desain sampul reels dengan identitas 
merek yang kuat serta brand guidelines sederhana sebagai panduan bagi mitra dalam 
membuat konten ke depannya. 

b. Solusi kedua: Peningkatan Kualitas dan Konsistensi Konten Promosi. Mitra diberikan 
pelatihan pembuatan konten visual menggunakan Canva dengan template yang telah 
disesuaikan dengan identitas merek, serta penyusunan format caption yang terdiri dari 
hook, isi berupa informasi properti atau tips, dan call to action seperti ajakan bertanya, 
menghubungi WhatsApp, atau melihat story. Selanjutnya, dibuat pula content calendar 
untuk satu bulan ke depan yang berisi jadwal unggahan, tema konten, dan platform yang 
digunakan. 

c. Solusi ketiga: Perencanaan Strategi Pemasaran Digital. Optimalisasi akun Instagram Flowy 
Property dilakukan melalui pengaturan bio yang informatif, penggunaan linktree untuk 
mengarahkan ke WhatsApp, serta penjadwalan unggahan menggunakan aplikasi seperti 
Meta Business Suite. Fitur reels dimanfaatkan untuk membuat konten video singkat berupa 
virtual tour properti, tips seputar properti, atau testimoni klien, disertai dengan penyusunan 
daftar hashtag relevan berdasarkan volume pencarian untuk meningkatkan jangkauan 
unggahan. Sebagai ukuran keberhasilan, ditetapkan indikator kinerja utama (KPI) sederhana 
berupa peningkatan engagement rate minimal 3% per unggahan, peningkatan jumlah reach 
mingguan, serta peningkatan pesan masuk melalui DM atau WhatsApp. 

Konsistensi visual merupakan unsur penting dalam membangun citra merek karena mampu 
meningkatkan daya ingat konsumen terhadap identitas usaha (Kotler et al., 2021). 

 
2. Produksi Konten Promosi Properti 

Salah satu luaran utama kegiatan ini adalah pembuatan berbagai konten promosi properti yang 
disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Tim melakukan pengambilan dokumentasi secara langsung 
berupa foto dan video di beberapa lokasi properti, kemudian mengolahnya menjadi materi promosi 
digital yang siap dipublikasikan melalui media sosial. Dokumentasi pengambilan konten dilakukan di 
kawasan Kota Baru Parahyangan dan Podomoro Park Bandung sebagai objek promosi utama. 

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut, tim berhasil memproduksi beberapa video promosi rumah 
di kawasan Kota Baru Parahyangan, antara lain konten bertema House Tour - KBP, Rumah Minimalis - 
KBP, serta video promosi lainnya yang menampilkan keunggulan lokasi, desain bangunan, dan suasana 
lingkungan perumahan. Konten video tersebut dirancang dengan konsep singkat, menarik, dan sesuai 
dengan tren media sosial sehingga mampu meningkatkan perhatian audiens.   
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Gambar 2. Pelaksanaan Program Konten promosi UMKM 

 
Selain itu, tim juga menghasilkan konten promosi rumah di kawasan Podomoro Park Bandung, 

seperti video bertema Our New Home - Podomoro, Millenial Home - Podomoro, serta promosi rumah 
Cluster Hanami Podomoro Park. Setiap konten tersebut dibuat dengan tujuan untuk menonjolkan 
konsep hunian modern, fasilitas kawasan, serta potensi investasi properti bagi generasi muda dan 
keluarga muda. 

Pembuatan konten video promosi ini menjadi strategi yang relevan karena pemasaran berbasis 
visual terbukti lebih efektif dalam menarik perhatian konsumen di media sosial. Kurniawan et al. (2023) 
dalam pendampingan UMKM Palito Cinto menunjukkan bahwa pembuatan konten visual merupakan 
bagian dari strategi pemasaran digital yang efektif dalam membantu UMKM memperluas pasar dan 
jangkauannya. Menurut Tuten & Solomon (2022), konten visual seperti video pendek memiliki tingkat 
engagement yang lebih tinggi dibandingkan promosi berbasis teks biasa. 

 
3. Pembuatan Konten Edukasi Properti 

Selain konten promosi penjualan, tim juga menyusun konten edukatif yang bertujuan untuk 
memberikan nilai tambah kepada audiens. Salah satu konten edukasi yang berhasil dibuat berjudul 
“Checklist Survey Rumah” dan “Bingung Pilih Cara Bayar Rumah? Cash, Cash Bertahap, atau KPR?” 
yang dipublikasikan dalam format feeds Instagram. 

 

  
Gambar 3. Pelaksanaan Program Konten Edukatif UMKM 

 
Konten edukasi tersebut membahas alternatif metode pembayaran rumah beserta kelebihan 

dan pertimbangannya, sehingga dapat membantu calon pembeli memahami pilihan transaksi properti 
secara lebih jelas. Strategi edukasi semacam ini penting karena pemasaran modern tidak hanya 
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berorientasi pada penjualan produk, tetapi juga membangun kepercayaan melalui penyediaan 
informasi yang bermanfaat. 

Dwivedi et al. (2021) menjelaskan bahwa konten edukatif mampu meningkatkan kredibilitas 
merek serta memperkuat hubungan antara pelaku usaha dan konsumen. Hal ini juga turut didukung 
oleh Mediawati et al. (2024a) yang menekankan bahwa pemasaran digital yang efektif mencakup pula 
upaya komunikasi aktif antara pelaku usaha dan konsumen melalui platform media sosial. Selain 
konten tersebut, tim juga melakukan penyusunan naskah edukasi properti lain yang direvisi dan 
difinalisasi untuk kebutuhan publikasi lanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang 
diterapkan tidak hanya berfokus pada promosi langsung, tetapi juga pada pembangunan awareness 
dan literasi konsumen. 

 
4.  Dampak Pendampingan terhadap Mitra 

Setelah kegiatan pendampingan dilaksanakan, akun media sosial Flowy Property mengalami 
peningkatan kualitas tampilan secara visual, baik dari sisi desain feeds, sampul reels, maupun 
konsistensi identitas merek. Setiap aspek tersebut kemudian membuat konten yang diunggah menjadi 
lebih rapi, menarik, dan memiliki karakter visual yang lebih profesional. 

Melalui pelatihan yang diberikan, mitra memperoleh tambahan keterampilan dalam 
penggunaan aplikasi Canva dan CapCut untuk kebutuhan desain grafis serta penyuntingan video 
sederhana. Kemampuan tersebut menjadi modal penting agar mitra dapat melanjutkan aktivitas 
promosi secara mandiri setelah program pendampingan berakhir. 

Meningkatnya variasi konten promosi dan edukasi berpotensi memperluas jangkauan audiens 
serta meningkatkan interaksi pengguna media sosial. Menurut Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019), 
konsistensi konten dan interaksi digital merupakan indikator penting dalam keberhasilan pemasaran 
melalui media sosial. 

 
5.  Evaluasi dan Peluang Pengembangan 

Secara umum, program pendampingan berjalan dengan baik karena didukung oleh kerja sama 
aktif antara tim pelaksana dan mitra. Kendala utama yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan 
adalah keterbatasan waktu dalam proses produksi konten lapangan serta penyesuaian jadwal 
unggahan media sosial. Meskipun demikian, seluruh target utama kegiatan dapat diselesaikan sesuai 
dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. 

Di masa depan, strategi pemasaran Flowy Property masih dapat dikembangkan melalui 
optimalisasi iklan berbayar di media sosial, penggunaan website katalog properti, integrasi WhatsApp 
Business, serta pemanfaatan video virtual tour rumah. Dengan pengembangan tersebut, media digital 
diharapkan dapat menjadi sarana pemasaran yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan bagi UMKM 
di sektor properti. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan pada 

UMKM Flowy Property, dapat disimpulkan bahwa program pendampingan digital marketing melalui 
penguatan konten dan visual branding mampu memberikan dampak positif terhadap pengembangan 
usaha mitra. Pendampingan yang dilakukan berhasil meningkatkan kualitas tampilan media sosial 
mitra melalui desain konten yang lebih profesional, konsisten, serta menarik. Selain itu, mitra juga ikut 
memperoleh tambahan keterampilan dalam menggunakan aplikasi desain digital dan pengolahan 
video sederhana untuk kebutuhan promosi mandiri. 

Secara khusus, hasil yang diperoleh dari kegiatan ini menunjukkan bahwa Flowy Property telah 
memiliki identitas visual usaha yang lebih konsisten melalui penggunaan warna, template desain, dan 
gaya komunikasi yang seragam. Berbagai konten promosi properti dalam bentuk foto, video, dan 
konten edukasi juga berhasil disusun dengan tampilan yang lebih menarik serta sesuai dengan 
kebutuhan pasar digital. Di samping itu, pemahaman mitra mengenai pentingnya strategi digital 
marketing sebagai sarana memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan interaksi audiens 
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turut mengalami peningkatan disertai dengan kemampuan teknis dalam mengoperasikan aplikasi 
Canva dan CapCut sehingga proses pembuatan konten dapat dilakukan secara mandiri. 

Kelebihan program ini terletak pada pendekatan pendampingan yang bersifat partisipatif, 
sehingga solusi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan nyata mitra dan menghasilkan luaran yang 
dapat langsung digunakan oleh mitra untuk kegiatan promosi usaha. Namun demikian, kegiatan ini 
masih memiliki keterbatasan, yaitu waktu pelaksanaan yang relatif singkat, belum dilakukannya 
pengukuran kuantitatif terhadap peningkatan penjualan, serta belum optimalnya pemanfaatan fitur 
iklan berbayar dan analitik media sosial. Untuk pengembangan selanjutnya dapat dilakukan melalui 
pendampingan lanjutan berupa optimalisasi strategi iklan digital, pemanfaatan analisis performa 
media sosial, serta pengembangan konten promosi yang lebih inovatif dan interaktif. Dengan 
pengembangan tersebut, Flowy Property diharapkan mampu meningkatkan daya saing usaha secara 
berkelanjutan dan menjadikan media digital sebagai saluran pemasaran utama. 
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